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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi dalam layanan 
kesehatan, termasuk melalui aplikasi telemedicine seperti Halodoc. Akses 
informasi kesehatan menjadi lebih cepat dan mudah, terutama bagi mahasiswa 
keperawatan yang membutuhkan informasi akurat dan relevan untuk mendukung 
studi akademik dan kesiapan profesional. Namun, masih ditemukan mahasiswa 
yang merasa kurang puas terhadap kualitas informasi dan mutu layanan Halodoc, 
seperti informasi yang tidak sesuai kebutuhan akademik, respon dokter lambat, 
serta penjelasan kurang jelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara kualitas informasi dan mutu layanan terhadap pemenuhan kebutuhan 
informasi kesehatan pada pengguna aplikasi Halodoc. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel berjumlah 82 
mahasiswa keperawatan Universitas Sriwijaya yang diambil menggunakan teknik 
random sampling. Instrumen berupa kuesioner yang telah diuji validitas dan 
reliabilitas. Analisis data menggunakan uji Spearman Rank (α = 0,05). Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara kualitas informasi 
dengan pemenuhan kebutuhan informasi (r = 0,235; p-value = 0,033) dan antara 
mutu layanan dengan pemenuhan kebutuhan informasi (r = 0,508; p-value = 0,000). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas informasi dan mutu layanan 
berpengaruh positif terhadap pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa. 
Peningkatan konten dan pelayanan Halodoc sangat diperlukan agar lebih optimal 
bagi pengguna akademik. 

Kata Kunci: Halodoc, kualitas informasi, mutu layanan, pemenuhan 
kebutuhan informasi, mahasiswa keperawatan, telemedicine. 
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ABSTRACT 

The development of digital technology has driven a transformation in health 
services, including through telemedicine applications such as Halodoc. Access to 
health information become faster and easier, especially for nursing students who 
need accurate and relevant information to support their academic studies and 
professional readiness. However, there are still students who are dissatisfied with 
the quality of information and the quality of Halodoc services, such as information 
that does not match academic needs, slow doctor responses, and unclear 
explanations. This study aims to determine the relationship between information 
quality and service quality to the fulfillment of health information needs for 
Halodoc application users. This study used a quantitative approach with a cross-
sectional design. The sample consisted of 82 nursing students at Sriwijaya 
University who were taken using random sampling techniques. The instrument was 
a questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data analysis used 
the Spearman Rank test (a = 0.05). The results showed that there was a significant 
relationship between information quality and the fulfillment of information needs 
(r = 0.235; p-value = 0.033) and between service quality and the fulfillment of 
information needs (r = 0.508; p-value = 0.000). The results showed that 
information quality and service quality had a positive effect on the fulfillment of 
students' information needs. Improving Halodoc content and services is very 
needed to be more optimal for academic users. 
 

Keywords: Halodoc, information quality, service quality, fulfillment of 
information needs, nursing students, telemedicine. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang  

Kemajuan teknologi masa kini berdampak pada gaya hidup manusia, 

terutama dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Melalui jaringan internet 

yang ada saat ini, informasi dapat diakses oleh manusia tanpa terbatas oleh 

waktu, lokasi, atau ruang, sehingga memungkinkan akses di mana pun dan 

kapan pun. Kemudahan ditawarkan oleh teknologi yang membuka potensi 

pengembangan dalam berbagai bidang kehidupan seperti layanan publik, 

kesehatan, transportasi, pendidikan dan lainnya (Setiawan, 2017: dikutip 

Dopades et al., 2023). Perkembangan teknologi tersebut telah terjadi di 

Indonesia. Teknologi di Indonesia telah mengalami kemajuan dan 

perkembangan yang begitu pesat. Salah satu kemajuan dan perkembangan 

yang telah terjadi pada teknologi tersebut adalah teknologi pada bidang 

kesehatan (Zabina et al., 2024). Perkembangan pada bidang kesehatan pada 

dasarnya diarahkan untuk meningkatkan kualitas, kesadaran, kemauan dan 

kemampuan hidup yang sehat bagi setiap orang. Hal ini ditujukan untuk 

mewujudkan derajat pemenuhan kesehatan yang optimal (Bastian et al., 2020). 

Kesehatan pada masyarakat harus diwujudkan dan diupayakan melalui 

pengembangan kesehatan yang berkualitas dan mudah di jangkau. Teknologi 

telekomunikasi adalah teknologi untuk saling bertukar informasi dari jarak 

jauh dengan menggunakan suatu alat bantu. Teknologi telekomunikasi 

memungkinkan penggunanya untuk dapat bertukar informasi secara cepat, 

efisien, akurat dan aman. Salah satu pemanfaatan dan pengembangan 

teknologi telekomunikasi dalam bidang kesehatan adalah teknologi 

telemedicine (Saputro et al., 2021).  

Telemedicine merupakan salah satu dari pengembangan teknologi yang 

dapat memberikan pelayanan kesehatan dengan menggunakan komunikasi 

audio, visual dan data, termasuk perawatan, diagnosis, konsultasi dan 
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pengobatan serta pertukaran data medis diskusi ilmiah dan akses informasi 

kesehatan. Peralatan yang digunakan untuk membentuk koneksi antar tenaga 

medis, pasien dan pihak lain, menggunakan audio-video, interaksi dua arah, 

komputasi dan telemetri (Pramudita, 2022). Menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 20 Tahun 2019 mengenai telemedicine antar fasilitas 

pelayanan kesehatan, telemedicine didefinisikan sebagai penyampaian layanan 

kesehatan dari jarak jauh oleh profesional kesehatan dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi (Kementerian Kesehatan R1, 2019). 

Menurut pramudita (2022), Hal Ini mencakup berbagai aktivitas seperti 

pertukaran informasi terkait diagnosis, pengobatan, pencegahan penyakit dan 

cedera, penelitian dan evaluasi, serta pendidikan berkelanjutan bagi penyedia 

layanan kesehatan. Fasilitas telemedicine lainnya ada konsultasi yang 

bertujuan untuk menegakkan diagnosis, terapi, atau pencegahan penyakit, dan 

harus dilakukan oleh tenaga kesehatan yang memiliki izin praktik di fasilitas 

pelayanan kesehatan yang bersangkutan. Telemedicine sudah mulai 

mengalami peningkatan dan banyak pengguna baru setiap tahunnya. 

Telemedicine biasanya menggunakan jaringan internet untuk dapat 

mengakses aplikasinya. Aplikasi dapat diakses menggunakan jika sudah 

terhubung dengan internet, sehingga layanan kesehatan yang dapat diterapkan 

dengan jarak jauh bisa terealisasikan dengan baik pada saat ini. Menurut hasil 

survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) yang telah 

melakukan penetrasi pada tahun 2019-2020 kuartal II pada tahun 2022 

memberitahukan bahwa pengguna internet naik 73,7 persen dari populasi atau 

setara 196,7 juta pengguna Indonesia sudah menggunakan internet dari 

populasi penduduk di Indonesia sebanyak 266,9 juta (Saputra & Dewi, 2022).  

Layanan kesehatan yang digunakan secara online telah banyak muncul di 

Indonesia. Aplikasi halodoc merupakan salah satu layanan kesehatan yang 

banyak digunakan. Sebanyak 71% masyarakat umum mengenal aplikasi 

halodoc sebagai layanan kesehatan berbasis online (Hapsari et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh, mengatakan bahwa 

Halodoc merupakan pelopor dalam penyediaan layanan kesehatan digital di 

Indonesia, meliputi telekonsultasi, telefarmasi, informasi medis, serta resep 
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elektronik. Sejak didirikan pada tahun 2016, Halodoc dikenal sebagai platform 

layanan kesehatan digital terlengkap pertama di Indonesia dengan slogan 

“Simplifying Healthcare.” Aplikasi ini memberikan kemudahan akses layanan 

kesehatan bagi seluruh lapisan masyarakat, termasuk konsultasi dokter secara 

daring dan layanan pemesanan obat secara online yang telah menjangkau lebih 

dari 100 kota dan kabupaten di seluruh Indonesia, jika dibandingkan dengan 

telehealth lain seperti Alo Dokter, telehealth tersebut tidak memiliki 

telefarmasi seperti Halodoc. Selain itu, telehealth lainnya seperti Medico dan 

Periksa.id hanya memiliki E-Prescribing (Layman, 2021). 

Pramita (2019) mengatakan bahwa dengan kemudahan akses yang 

ditawarkan oleh Halodoc, pengguna dapat mengakses layanan kesehatan 

kapan saja dan di mana saja. Halodoc menyediakan berbagai informasi 

kesehatan yang diharapkan dapat membantu pengguna dalam memahami 

kondisi kesehatannya, mengenali gejala, dan mengetahui langkah-langkah 

pencegahan atau perawatan yang tepat. Namun, penting untuk memastikan 

bahwa informasi yang disediakan tidak hanya akurat dan terkini, tetapi juga 

relevan dengan kebutuhan individu. Evaluasi kualitas informasi kesehatan 

pada aplikasi ini menjadi penting untuk memastikan bahwa aplikasi memenuhi 

standar kualitas yang diperlukan. 

Penelitian yang dilakukan Suciani (2023) mengenai kepuasan kepuasan 

pengguna aplikasi Halodoc dipengaruhi oleh kualitas layanan chat dengan 

dokter, yang dinilai efektif dalam memberikan solusi awal terhadap keluhan 

kesehatan tanpa harus mengunjungi fasilitas medis sebesar 68,2%. 

 Hal ini sejalan dengan tujuan utama aplikasi Halodoc, yaitu 

memberikan layanan informasi kesehatan melalui konsultasi online dengan 

dokter, baik untuk pengobatan, pencegahan, maupun penelusuran gejala 

penyakit. Selain itu, Analisis dalam studi Listiani et al. (2024) menunjukkan 

bahwa aplikasi Halodoc menawarkan fitur informasi kesehatan berbasis artikel 

dan edukasi digital yang meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan 

masyarakat di Indonesia. Meskipun pada akhirnya pasien tetap perlu 

mengunjungi fasilitas kesehatan untuk pemeriksaan lebih lanjut, Halodoc 

membantu mempercepat proses pengambilan keputusan awal secara tepat 
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sasaran dengan menghubungkan pengguna dan tenaga medis secara praktis, 

tanpa harus menghabiskan waktu untuk perjalanan (Kalumata et al., 2021). 

Kepuasan pengguna dapat diciptakan dengan pemenuhan kebutuhan 

informasi pengguna pemenuhan kebutuhan informasi kesehatan pengguna 

menjadi sangat penting. Informasi kesehatan yang akurat, terkini, dan relevan 

dapat membantu pengguna dalam membuat keputusan kesehatan yang tepat 

dan mengelola kondisi kesehatan dengan lebih baik. Sebaliknya, informasi 

yang tidak berkualitas dapat menimbulkan risiko dan kebingungan yang dapat 

berdampak negatif pada kesehatan pengguna (Anisah et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rahmasari et al., (2023), di kota 

Bogor, mayoritas responden yang diteliti berusia antara 17 hingga 25 tahun 

dan kebanyakan dari pengguna aplikasi tersebut adalah pelajar atau 

mahasiswa. Hal ini dikarenakan mayoritas pengguna Halodoc saat ini adalah 

generasi Z (lahir antara tahun 1996 hingga 2010), yang cenderung memiliki 

ketertarikan yang maju terhadap teknologi. Individu tersebut tumbuh dalam 

era di mana internet mudah di akses, sehingga lebih terbiasa dalam teknologi 

dan lebih cenderung memanfaatkannya dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam menggali informasi mengenai kesehatan.  

Mahasiswa dapat digambarkan sebagai orang yang sedang mengejar 

pendidikan di tingkat perguruan tinggi, termasuk institusi negeri, swasta, atau 

lembaga serupa. Mahasiswa dianggap memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi 

serta kemampuan dalam berpikir dan merencanakan tindakan. Kemampuan 

untuk berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat diyakini sebagai ciri 

yang umum ditemukan pada mahasiswa, yang dianggap sebagai prinsip yang 

saling melengkapi (Siswoyo, 2007; dikutip Lombu (2019). Mahasiswa yang 

membutuhkan informasi kesehatan yang mendalam dari pada mahasiswa pada 

umumnya adalah mahasiswa yang mempelajari ilmu kesehatan, salah satunya 

yaitu mahasiswa keperawatan.  

Menurut penelitian Andamsuri et al. (2024) menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden (mahasiswa keperawatan) menggunakan aplikasi 

Halodoc secara aktif. Aplikasi ini sudah menjadi bagian dari rutinitas 

mahasiswa keperawatan saat mencari sumber informasi kesehatan. Pengguna 
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menggunakan aplikasi untuk memenuhi kebutuhan informasi kesehatan 

kognitif dan afektif, integrasi pribadi dan integrasi sosial, serta pelepasan 

ketegangan. Ditunjukkan juga bahwa mahasiswa perempuan lebih suka 

menggunakan aplikasi ini daripada mahasiswa laki-laki. Hal ini didukung oleh 

fakta bahwa mahasiswa perempuan lebih sering menggunakan perangkat 

seluler untuk mencari informasi tentang nutrisi dan perawatan diri.  

Bagi mahasiswa keperawatan, yang berada dalam tahap pembelajaran 

dan pengembangan profesional dalam dunia kesehatan, kebutuhan akan 

informasi kesehatan yang tepat, akurat, dan up-to-date sangat penting. 

Mahasiswa keperawatan membutuhkan informasi kesehatan tidak hanya untuk 

mendukung studi akademis, tetapi juga untuk membangun kompetensi sebagai 

tenaga kesehatan di masa depan. Informasi kesehatan yang tidak tepat atau 

kurang akurat dapat berdampak negatif pada pemahaman mengenai praktik 

keperawatan dan perawatan pasien (Andamsuri et al., 2024). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti, 

hampir separuh populasi mahasiswa di keperawatan Universitas Sriwijaya 

pernah mencari kebutuhan informasi kesehatan pada artikel halodoc. Peneliti 

juga melakukan wawancara kepada 20 orang mahasiswa keperawatan 

Universitas Sriwijaya dengan hasil 16 dari 20 orang pernah menggunakan 

aplikasi halodoc untuk melakukan konsultasi kesehatan dan mencari informasi 

kesehatan. Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap 20 mahasiswa 

keperawatan Universitas Sriwijaya, sebanyak 16 orang menyatakan pernah 

menggunakan aplikasi Halodoc untuk melakukan konsultasi kesehatan dan 

mencari informasi kesehatan. Dari jumlah tersebut, 10 orang mengungkapkan 

ketidakpuasan terhadap informasi yang diperoleh melalui aplikasi tersebut.  

Selain permasalahan terkait informasi, beberapa responden juga 

memberikan keluhan lain seperti respons dokter yang terkadang lambat, 

konsultasi yang terasa terlalu singkat sehingga tidak cukup waktu untuk 

menggali informasi lebih lanjut, serta biaya konsultasi yang dianggap cukup 

mahal bagi mahasiswa. Selain itu, ada pula yang merasa bahwa beberapa 

dokter kurang komunikatif dalam memberikan penjelasan, sehingga informasi 

yang diterima kurang jelas dan memadai. Sementara itu, enam responden 



6 
 

        Universitas Sriwijaya 

lainnya menyatakan cukup puas dengan informasi yang diberikan oleh 

Halodoc. Responden merasa bahwa aplikasi ini memberikan kemudahan 

dalam mengakses informasi kesehatan secara cepat dan praktis, serta 

membantu responden dalam memahami kondisi kesehatan yang dialami. 

Mengingat Halodoc adalah aplikasi kesehatan digital yang menawarkan 

berbagai layanan yang dapat diakses dengan mudah melalui smartphone, 

memahami preferensi dan perilaku penggunaan Generasi Z terhadap aplikasi 

ini sangat penting. Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga 

tentang bagaimana teknologi kesehatan digital dapat disesuaikan untuk 

memenuhi kebutuhan kesehatan Generasi Z, serta bagaimana aplikasi seperti 

Halodoc dapat diintegrasikan lebih efektif dalam gaya hidup sehat mereka. 

Selain itu, dapat juga memanfaatkan artikel-artikel tersebut untuk mendukung 

studi akademik di bidang keperawatan (Sherin, 2024). 

Oleh karena itu Mahasiswa keperawatan sebagai calon tenaga medis 

profesional perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

memanfaatkan teknologi informasi kesehatan, termasuk telemedicine 

(Alshammari et al., 2024). Studi yang dilakukan oleh Purba et al. (2023) 

menunjukkan bahwa perawat di Indonesia memiliki tingkat pengetahuan dan 

sikap yang moderat terhadap penggunaan telemedicine, dengan sebagian besar 

merasa perlu meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri mereka dalam 

bidang ini. Hal ini mengindikasikan pentingnya integrasi pendidikan 

telemedicine dalam kurikulum keperawatan untuk mempersiapkan mahasiswa 

menghadapi tantangan pelayanan kesehatan berbasis digital. Selain itu, studi 

lain menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan memiliki tingkat kesadaran, 

pengetahuan, dan sikap yang moderat terhadap penggunaan teknologi dalam 

pelayanan kesehatan berkualitas tinggi.  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hubungan antara 

pemenuhan kebutuhan informasi kesehatan dan kualitas informasi yang 

disajikan oleh aplikasi telemedicine. Pertama, mahasiswa mungkin memiliki 

kebutuhan informasi yang lebih spesifik dibandingkan pengguna lain, karena 

mahasiswa membutuhkan informasi yang mendalam dan ilmiah sesuai dengan 

standar praktik medis. Kedua, kemampuan aplikasi seperti Halodoc dalam 
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menyediakan informasi yang valid dan berbasis bukti ilmiah menjadi kunci 

dalam memastikan informasi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 

tersebut. Ketiga, aspek teknis seperti kemudahan akses, user interface, dan 

penggunaan bahasa yang tepat juga mempengaruhi bagaimana mahasiswa 

keperawatan menilai kualitas informasi yang di terima (Tsabita & Sugandi, 

2022). 

Kualitas informasi kesehatan menjadi perhatian utama dalam 

pemanfaatan telemedicine. Agar informasi yang disajikan melalui aplikasi 

digital dapat bermanfaat bagi pengguna, informasi tersebut harus memenuhi 

standar kualitas tertentu. Berdasarkan berbagai literatur, kualitas informasi 

kesehatan dapat dinilai dari beberapa aspek utama, yaitu keakuratan, yang 

memastikan bahwa informasi berdasarkan data medis yang sahih; 

kelengkapan, di mana informasi harus mencakup semua aspek penting untuk 

menghindari kesalahpahaman; relevansi, yang merujuk pada seberapa baik 

informasi memenuhi kebutuhan pengguna; serta kejelasan, yang memastikan 

bahwa informasi dapat dipahami dengan mudah oleh audiens dari berbagai 

latar (Sitanggang et al., 2024). 

Selain kualitas informasi, mutu pelayanan dalam aplikasi telemedicine 

seperti Halodoc juga memegang peranan krusial dalam memenuhi kebutuhan 

informasi kesehatan pengguna. Mutu pelayanan tidak hanya mencakup aspek 

akurasi dan kelengkapan informasi, tetapi juga responsiveness (ketanggapan) 

penyedia layanan, assurance (jaminan keamanan dan profesionalitas), 

empathy (empati dalam komunikasi), dan tangibles (kemudahan penggunaan 

aplikasi) (Bahri & Azmi Siregar, 2022). Studi lain mengenai mutu layanan 

Halodoc di kota Semarang pada tahun yang sama menunjukkan bahwa 53% 

responden merasa puas dengan mutu layanan, sementara 47% tidak puas. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa jika mutu pelayanan baik, maka ada 

sebanyak 81,8% responden merasa puas, sedangkan jika mutu pelayanan 

kurang, hanya 38,8% responden yang merasa puas. Hal ini mengindikasikan 

adanya hubungan yang signifikan antara mutu pelayanan dan kepuasan 

pengguna Halodoc. Mengingat mahasiswa keperawatan akan menjadi garda 

depan pelayanan kesehatan, pengalaman terhadap mutu pelayanan Halodoc 



8 
 

        Universitas Sriwijaya 

akan memengaruhi bagaimana mahasiswa melihat dan memanfaatkan 

telemedicine dalam praktik professional (Saputra & Dewi, 2022). 

Perasaan puas, keinginan, atau harapan yang sesuai dengan kebutuhan 

afektif akan muncul ketika kebutuhan individu dipenuhi sesuai dengan 

harapan. untuk menemukan dan meningkatkan pengetahuan, seseorang akan 

berpikir tentang upaya untuk mencari informasi sesuai dengan kebutuhan 

untuk mencapai tujuan, termasuk membaca dan menelusuri berbagai bahan 

bacaan yang berkaitan dengan masalah yang dipikirkannya. Individu akan 

berusaha memilih media komunikasi yang digunakan untuk mencari dan 

memilih informasi yang dibutuhkan (Andamsuri et al., 2024). 

Dengan adanya fenomena tersebut, peneliti ingin mengetahui adakah 

hubungan kepuasan dah kualitas informasi dengan pemenuhan kebutuhan 

informasi kesehatan pengguna aplikasi Telemedicine Halodoc pada mahasiswa 

keperawatan Universitas Sriwijaya. 

 

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, masih terdapat mahasiswa 

keperawatan yang merasa kurang puas dengan kualitas informasi dan mutu 

layanan yang disediakan oleh aplikasi Halodoc. Hasil studi pendahuluan 

melalui kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa 

informasi yang diberikan kurang akurat, tidak memiliki referensi yang jelas, 

serta tidak selalu sesuai dengan kebutuhan akademik dan klinis. Selain itu, 

beberapa mahasiswa juga menilai mutu layanan, seperti responsivitas dokter 

dan kelengkapan fitur aplikasi, masih belum optimal dalam mendukung 

pemenuhan kebutuhan informasi kesehatan. Ketidakpuasan ini berpotensi 

mempengaruhi efektivitas penggunaan aplikasi Halodoc sebagai sumber 

utama dalam mencari informasi kesehatan. Maka, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana hubungan antara kualitas informasi dan 

mutu layanan terhadap pemenuhan kebutuhan informasi kesehatan pengguna 

aplikasi Halodoc pada mahasiswa keperawatan?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana hubungan antara kualitas informasi dan mutu pelayanan 

dengan pemenuhan kebutuhan informasi kesehatan yang disajikan oleh 

aplikasi telemedicine Halodoc pada mahasiswa keperawatan.  

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui karakteristik responden di bagian keperawatan 

Universitas Sriwijaya meliputi usia, jenis kelamin, angkatan dan 

status tempat tinggal. 

b. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kualitas informasi yang 

tersedia di aplikasi Halodoc berdasarkan persepsi mahasiswa 

keperawatan.  

c. Untuk mengetahui distribusi frekuensi mutu pelayanan yang 

tersedia di aplikasi Halodoc berdasarkan persepsi mahasiswa 

keperawatan. 

d. Untuk mengetahui distribusi frekuensi pemenuhan kebutuhan 

informasi kesehatan mahasiswa keperawatan melalui aplikasi 

Halodoc. 

e. Untuk mengetahui hubungan antara kualitas informasi dengan 

pemenuhan kebutuhan informasi kesehatan mahasiswa 

keperawatan. 

f. Untuk mengetahui hubungan antara mutu layanan dengan 

pemenuhan kebutuhan informasi kesehatan mahasiswa 

keperawatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Secara Teoritis 

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

sumbangan bagi pengembangan pada kajian pelayanan kesehatan dan 

semoga dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Responden 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa 

keperawatan dalam menggunakan aplikasi Halodoc secara efektif 

untuk memenuhi kebutuhan informasi kesehatan yang relevan dan 

akurat untuk mendukung pembelajaran dan praktik. 

1.4.2.2 Bagi Institusi Pendidikan  

Penelitian ini dapat membantu institusi pendidikan dalam 

memilih sumber informasi kesehatan digital yang berkualitas untuk 

mendukung proses pembelajaran di bidang keperawatan. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan pengalaman 

dalam menganalisis penelitian serta mempelajari fenomena yang ada. 

1.4.2.4 Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat menjadi masukan penting bagi pihak 

Halodoc dalam meningkatkan kualitas informasi pada bidang 

keperawatan dan mutu layanan keperawatan yang disediakan. 

 

1.5   Ruang Lingkup Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian pada bidang keperawatan 

komunitas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

kualitas informasi dan mutu layanan terhadap pemenuhan kebutuhan 

informasi kesehatan pengguna aplikasi Halodoc pada mahasiswa 
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keperawatan Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa 

keperawatan yang menggunakan aplikasi Halodoc sebagai sumber informasi 

kesehatan, baik untuk kepentingan akademik, praktik klinis, maupun 

kebutuhan pribadi. Penelitian ini berfokus pada evaluasi kualitas informasi 

yang disediakan oleh Halodoc, termasuk akurasi, kelengkapan, dan relevansi 

informasi, serta mutu layanan yang mencakup responsivitas dokter, 

kenyamanan pengguna, dan fitur aplikasi. Tujuan umum dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan antara kualitas informasi dan 

mutu pelayanan dengan pemenuhan kebutuhan informasi kesehatan yang 

disajikan oleh aplikasi telemedicine Halodoc pada mahasiswa keperawatan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 

efektivitas telemedicine sebagai sumber informasi kesehatan bagi mahasiswa 

keperawatan dan memberikan rekomendasi untuk peningkatan kualitas 

layanan Halodoc dalam memenuhi kebutuhan informasi kesehatan 

penggunanya. 
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